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Salah satu masalah dalam pengobatan dan pencegahan kanker adalah kenyataan bahwa kanker hampir tidak
pernah ditemukan pada keadaan dini. Kebanyakan diagnosis ditegakkan pada saat kanker sudah mencapai
stadium yang cukup lanjut, sehingga pengobatan pun menjadi sukar. Dengan demikian peluang kesembuhan
menjadi kecil. Hal ini antaralain disebabkan oleh belum ditemukannya senyawa yang secara dini dapat
memberi isyarat bahwa seseorang mungkin mulai dijangkiti kanker. Adanya suatu pertanda kanker yang
dapat dideteks kehadirannya sejak dini akan meningkatkan kewaspadaan, baik pada dokter yang memeriksa
maupun pada penderita sendiri. Dengan demikian usaha pengobatan yang |ebih terarah dapat dilakukan.

Beberapa tahun terakhir ini para ahli telah melakukan banyak penelitian dalam usaha menemukan pertanda
kanker. Pertanda kanker adalah senyawa-senyawa yang keberadaannya secara kualitatif atau kuantitatif,
dapat menjadi pertanda adanya kanker dalam tubuh seseorang. Beberapa senyawa diperkirakan mempunyai
potens tersebut, salah satu di antaranya adalah asam sialat.

Asam sialat merupakan senyawa karbohidrat yang banyak terdapat pada permukaan sel. Asam siaat tidak
terdapat dalam bentuk bebas. Senyawa ini selalu terikat dalam posisi terminal sebagai glikosfingolipid atau
glikoprotein. Sampai saat ini fungsi asam sialat yang pasti belum jelas. Namun, senyawa-senyawa
glikosfingolipid dan glikoprotein yang terdapat pada permukaan sel diketahui mempunyai peran penting
dalam interaks antar sel dan interaksi antara sel dengan lingkungan abiotiknya.

Pada transformasi neoplastik terjadi berbagai perubahan pada sel, antara lain yang menyangkut sifat sosial
sal. Sehubungan dengan hal itu telah diungkapkan berbagai perubahan yang terjadi pada permukaan sel.
Perubahan tersebut ditemukan antara lain pada senyawa-senyawa glikosfingolipid dan glikoprotein yang
berada di permukaan sel yang mengalami transformasi neoplastik.

Banyak hasil penelitian mengungkapkan bahwa kadar asam sialat dalam serum penderita kanker umumnya
lebih tinggi dari pada normal. Kenaikan tersebut dijumpai pada berbagai jenis kanker, antara lain melanoma
ganas, kanker payudara, kanker ovarium, kanker mulut rahim, kanker saluran urogenital, kanker saluran
pencernaan, kanker paru, kanker hati, kanker urea dan leukemia.

Dari beberapa penelitian terungkap pula bahwa kenaikan kadar asam sialat serum sgjalan dengan tingkat
keparahan kanker dan besarnya tumor.

Namun belum lagi diketahui apakah kenaikan kadar asam sialat dalam serum tersebut sudah terjadi sejak
dini, yaitu pada stadium ketika neoplasma tersebut masih berukuran kecil dan belum melakukan invasi
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terhadap jaringan di sekitarnya, kalau dapat bahkan pada keadaan pra kanker. Kadar asam sialat yang tinggi
pada serum penderita kanker dapat dimanfaatkan sebagai salah satu petunjuk akan adanya kanker pada
seseorang. Akan tetapi kegunaannya akan lebih besar apabila kenaikan kadar tersebut sudah dapat diketahui
padatingkat yang dini. Dengan perkataan lain asam sialat akan menjadi lebih bermanfaat jika dapat
berfungs sebagai pertanda dini kanker. Y ang dimaksud dengan pertanda dini kanker adalah pertanda kanker
yang sudah muncul dan dapat dideteksi kehadirannya sejak dini. Dengan demikian pertanda dini kanker
adalah senyawa-senyawa yang dapat menjadi isyarat bahwa dalam tubuh seseorang sudah mulai terjadi
proses perubahan sel ke arah keganasan.



